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Abstract: This research aims to test and analyze the influence of Leadership 
Style and Work Motivation on Employee Performance at PT Sustraco 
Adikreasi. The independent variables used are Leadership Style and Work 
Motivation, while the dependent variable is Performance. Data was 
collected by distributing questionnaires to 50 employees at PT Sustraco 
Adikreasi. The research method used is a quantitative associative method 
using primary data. The results show that Leadership Style is not 
significantly related to employee performance with a calculated t-value 
smaller than the t-table value (2.34 > 2.03) and a not significance value of 
0.806 < 0.05. Work Motivation is also not significantly related to employee 
performance with a calculated t-value greater than the t-table value (1.305 
> 2.03) and a not significance value of 0.201 < 0.05. Collectively, 
Leadership Style and Work Motivation are not significantly related to 
Employee Performance with a calculated F-value smaller than the F-table 
value (1.059 > 3.28) and a not significance value of 0.358 < 0.05. 
Keywords: Leadership Style, Work Motivation, Employee Performance. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis 

pengaruh Gaya Kepemimpinana dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT Sustraco Adikreasi. Variabel independen yang 

dipergunakan merupakan Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja, 

sementara itu yang menjadi variabel dependen yaitu Kinerja. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan 

kuesioner kepada 50 responden karyawan pada PT Sustraco Adikreasi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif yang bersifat 

asosiatif dengan menggunakan data primer. Hasil ini menunjukan bahwa 

Gaya Kepemimpnan tidak signifikan terhadap kinerja Karyawan dengan 

nilai t hitung lebih kecil dari t tabel 234 > 2,03 dan nilai tidak signifikan 

0,806 < 0,05, Motivasi Kerja tidak signifikan terhadap kinerja pegawai 

dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel 1,305> 2,03 dan nilai tidak 

signifikan 0,201 < 0,05. Secara bersama-sama Gaya Kepemimpinan dan 

Motivasi Kerja tidak signifikan terhadap kinerja Karyawan dengan nilai F 

hitung lebih kecil dari F tabel 1,059 > 3,28 dan nilai tidak signifikan 358 < 

0,05. 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan. 
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PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) terdiri dari individu-individu dalam suatu organisasi yang 

memberikan kontribusi melalui pengetahuan, keterampilan, keahlian, dan tenaga mereka demi 

tercapainya tujuan organisasi. SDM meliputi tenaga kerja, potensi individu, dan upaya yang 

diberikan dalam lingkungan kerja. Komponen SDM mencakup berbagai aspek kompetensi, 

seperti pengetahuan, keterampilan, dan perilaku, yang dapat dikembangkan melalui pelatihan 

dan program pengembangan untuk mendukung produktivitas dan efektivitas kerja. 

Dalam pengelolaan SDM, perusahaan berupaya menarik karyawan berbakat dan 

berkualitas melalui strategi rekrutmen yang efektif. Setelah proses rekrutmen dan seleksi, 

karyawan diberikan pelatihan dan pengembangan untuk meningkatkan keterampilan dan 

kompetensi mereka agar dapat berkontribusi secara optimal. Selain itu, manajemen kinerja 

dilakukan secara berkala untuk mengevaluasi pencapaian karyawan, memberikan umpan balik, 

dan merencanakan langkah-langkah peningkatan yang diperlukan. Pengelolaan SDM juga 

bertujuan untuk membangun budaya kerja yang positif, menjaga kesejahteraan karyawan, dan 

memelihara hubungan kerja yang harmonis. Manajemen SDM yang baik dapat meningkatkan 

produktivitas perusahaan, memperkuat loyalitas karyawan, menurunkan tingkat pergantian 

karyawan, dan meningkatkan motivasi kerja, yang sangat penting untuk menjaga keberlanjutan 

organisasi di tengah persaingan dan perubahan. 

Dalam praktik pengelolaan SDM, manajemen berupaya menciptakan berbagai strategi 

motivasi, seperti pelaksanaan program pelatihan, sistem penghargaan, dan pengembangan 

karier. Motivasi kerja yang optimal tidak hanya membantu mencapai target perusahaan, tetapi 

juga meningkatkan kesejahteraan dan kepuasan karyawan, yang pada gilirannya memupuk 

loyalitas dan mengurangi tingkat pergantian karyawan. Oleh karena itu, motivasi kerja yang 

kuat menjadi elemen penting dalam pengelolaan SDM yang efektif, mendukung organisasi 

dalam mencapai produktivitas dan kinerja berkelanjutan di tengah persaingan bisnis yang 

ketat. 

Apabila sebuah organisasi tidak dibarengi dengan karyawan yang sesuai baik dari segi 

kualitas ataupun kuantitasnya, operasional serta strategi organisasi tersebut tidak akan sanggup 

memajukan, mengembangkan ataupun mempertahankan usahanya di masa mendatang. 

Kemajuan organisasi ditentukan oleh kinerja para karyawan dalam menjalankan tugas 

pokoknya. Tujuannya agar organisasi dapat terus meningkatkan daya saingnya. Semua itu 

dapat dicapai apabila karyawan mampu memberikan kinerja terbaiknya bagi organisasi. 
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Adapun salah satu langkah yang bisa dilaksanakan guna mendapatkan sumber daya manusia 

yang berkualitas yakni Gaya Kepemimpinan dan memotivasi kerja dengan baik dan benar 

supaya memperoleh sumber daya manusia yang sesuai dengan posisi yang dibutuhkan oleh 

organisasi sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Dan dapat memaksimalkan kinerja para karyawan dengan memotivasi, memberi dorongan 

dengan bersama – sama antara karyawan di dalam organisasi. 

PT. Sustraco Adikreasi merupakan Perusahaan swasta bergerak di sektor tools minyak 

bumi dan gas bumi , dengan kegiatan bisnis utama meliputi: produksi alat-alat pengeboran , 

penyewaan alat-alat pengeboran ,  jasa di bidang pengeboran , yang memiliki divisi dalam 

perusahaan masing-masing memiliki pemimpin untuk mengatur dan bertanggung jawab 

terhadap divisi yang dia tangani. Sektor minyak dan gas merupakan bagian penting dari 

industri energi global yang memiliki peran signifikan dalam memenuhi kebutuhan energi 

dunia. Minyak dan gas berasal dari fosil organisme yang telah mengalami perubahan geologi 

selama jutaan tahun akibat tekanan tinggi di dalam lapisan bumi. Sumber energi ini banyak 

digunakan sebagai bahan bakar, seperti bensin, diesel, gas alam cair (LNG), dan berbagai 

produk lain yang mendukung sektor transportasi, industri, serta pembangkit listrik. Seiring 

kemajuan teknologi, proses ekstraksi minyak dan gas dari perut bumi, baik di daratan maupun 

laut dalam, semakin efisien dan memungkinkan eksplorasi di area yang sulit dijangkau. 

Walaupun bernilai ekonomis tinggi, sektor minyak dan gas menghadapi tantangan besar 

terkait dampak lingkungan dan perubahan iklim. Emisi karbon dari pembakaran minyak dan 

gas menjadi penyebab utama pemanasan global. Selain itu, proses pengeboran, terutama di laut 

dalam, berisiko mencemari lautan dan merusak ekosistem. Untuk mengatasi tantangan ini, 

perusahaan-perusahaan minyak dan gas mulai mengadopsi praktik-praktik yang berkelanjutan, 

seperti penggunaan teknologi rendah karbon dan investasi dalam energi terbarukan guna 

mengurangi ketergantungan pada minyak dan gas dalam jangka panjang. 

Salah satu indikator yang diperhatikan dalam sebuah perusahaan adalah kinerja 

karyawan. Kinerja karyawan di PT.Sustraco Adikreasi memiliki beberapa kendala seperti tidak 

optimalnya kinerja dan ke disiplinan. Dalam dunia bisnis yang kompetitif. Salah satu cara yang 

dapat ditempuh adalah dengan memperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 

karyawan, seperti gaya kepemimpinan dan motivasi kerja. Kedua faktor ini memiliki peran 

penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan meningkatkan semangat kerja 

karyawan. Berdasarkan hasil survey awal melalui wawancara terhadap beberapa karyawan 
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bahwa masih ada di antara mereka dalam menjalankan pekerjaannya sering mengalami 

keterlambatan dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga di indikasikan kinerja karyawan 

belum terlalu optimal. Pada sebuah table 1.1 ditunjukan suatu hasil penelitian kinerja pegawai. 

dan bisa kita lihat dari tabel berikut : 

Tabel 1. 1 

Hasil Penilaian Kinerja 

PT SUSTRACO ADIKREASI 

Periode 2021-2023 

N o Keterangan 2021 2022 2023 

1 Pelayanan 95 94 75 

2 Integritas 95 90 70 

3 Komitmen 90 87 75 

4 Disiplin 90 85 75 

5 Kerjasama 90 85 75 

Sumber : PT. Sustraco Adikreasi 

Pada Tabel 1.1 di atas, menunjukan bahwa unsur-unsur penilaian kinerja karyawan terdiri 

dari sasaran kinerja karyawan dan perilaku kerja karyawan. Pada penilaian Perilaku Kerja yang 

terdiri dari unsur orientasi pelayanan, komitmen, disiplin, dan kerjasama menurun dari bobot 

90, menjadi 80 pada Penilaian Sasaran Pegawai (SKP) terdiri dari kualitas hasil kerja, kuantitas 

hasil kerja, waktu.Dan di bawah ini adalah table. Standar nilai kerja PT. Sustraco Adikreasi 

periode 2021-2023 

Tabel 1.2 

Standar Nilai Kerja Karyawan 

PT. SUSTRACO ADIKREASI 

Periode  2021-2023 

Nilai Kategori 

0-60 Sangat Kurang Baik (SKB) 

61-70 Kurang Baik (KB) 
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71-80 Cukup (C) 

81-90 Baik (B) 

91-100 Sangat Baik (SB) 

Berdasarkan hasil survey awal pada PT SUSTRACO ADIKREASI ini diperoleh 

informasi bahwa kinerja karyawan belum optimal di karena kan beberapa karyawan dalam 

menyelesaikan tugas tidak dapat mencapai target. Faktor yang diduga mempengaruhi bentuk 

optimalnya kinerja karyawan adalah gaya kepemimpinan dan motivasi kerja. 

Salah satu masalah yang terjadi di PT. Sustraco Adikreasi terkait gaya kepemimpinan 

adalah ketidaksesuaian antara gaya pemimpin dengan kebutuhan tim, yang dapat 

mengakibatkan penurunan motivasi dan produktivitas. Misalnya, ketika seorang manajer 

menerapkan gaya kepemimpinan yang otoriter atau terlalu berpusat pada kontrol, karyawan 

mungkin merasa kurang diberdayakan, terbatas dalam menyampaikan ide, atau merasa 

kontribusi mereka kurang dihargai. Kondisi ini dapat menurunkan keterlibatan karyawan dan 

meningkatkan tingkat turnover, karena karyawan merasa kurang memiliki ruang untuk 

berkembang. 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Menurut Sofar Silaen, (2018, hal.23) menjelaskan desain penelitian merupakan desain 

mengenai keseluruhan proses yang diperlukan dalam perencanaan dan juga pelaksanaan 

penelitian. Dalam prosesnya, penelitian menggunakan metode sebagai panduan prosedur yang 

disesuaikan dengan fungsinya masing-masing. 

Desain penelitian adalah rancangan kegiatan, pengumpulan, pengolahan, analisis, dan 

penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu 

persoalan atau menguji suatu hipotesis. Desain penelitian bertujuan untuk memberikan 

pedoman yang terstruktur dan jelas kepada penilitian dalam melakukan penelitiannya sehingga 

peneliti dapat melakukan penelitian sesuai pedoman yang ada. 

Sampel 

Berdasarkan beberapa jenis teknik pengambilan sampel di atas, maka peneliti 

menggunakan metode sampling jenuh. Sampling jenuh merupakan teknik sampling yang 
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dilakukan dengan cara mengambil seluruh anggota populasi sebagai sampel dalam teknik 

pengambilan sampelnya. Metode ini merupakan jenis sampling non probabilitas yang 

menggunakan seluruh anggota populasi sebagai sampel. Dalam penelitian ini, jumlah populasi 

adalah 50 responden, sehingga semua responden menjadi sampel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian Data 

A. Metode Analisis Data 

a. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel Kinerja 

Karyawan (Y) yang dihubungkan dengan variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan 

variabel Motivasi Kerja (X2). 

Tabel 4. 1 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.175 10.088  

Gaya Kepemimpinan .466 .100 .456 

Motivasi Kerja .479 .096 .488 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data yang diolah SPSS 30 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diatas maka dapat disusun persamaan regresi 

linier berganda sebagai berikut : 

Y = 4,175+0,466 X1 + 0,479 X2 

a) a = konstanta sebesar 4,175 artinya jika nilai variabel X1 dan X2 (Gaya 

Kepemimpinan dan Motivasi Kerja) sebesar 0 (nol), maka besarnya variabel 

Kinerja Karyawan (Y) adalah 4,175. 

b) B1 = koefisien regresi sebesar 0,466, merupakan nilai yang berasal dari variabel 

Gaya Kepemimpinan (X1) yang memiliki arah regresi positif, dimana setiap 

kenaikan 1 (satu) poin pada nilai Gaya Kepemimpinan (X1), maka nilai variabel 
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Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,466 poin. 

c) B2 = koefisien regresi sebesar 0,479 merupakan nilai yang berasal dari variabel 

Motivasi Kerja (X2) yang memiliki arah regresi positif, dimana setiap kenaikan 1 

(satu) poin pada variabel Motivasi Kerja (X2), maka nilai variabel Kinerja 

Karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,479 poin. 

Tabel 4. 2 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .776a .602 .585 4.843 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data yang diolah SPSS 30 

Berdasarkan hasil tabel 4.11 diatas, dapat dilihat bahwa besarnya pengaruh Gaya 

Kepemimpinan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan adalah sebesar  0,602 

atau 60,2%. Sisanya sebesar 39,8% dipengaruhi oleh lingkungan kerja, kompetensi dan 

variabel lainnya yang tidak dimasukan pada penelitian ini. 

Tabel 4. 3 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.175 10.088  .414 .681 

Gaya 

Kepemimpinan 

.466 .100 .456 4.643 <,001 

Motivasi Kerja .479 .096 .488 4.966 <,001 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Sumber : Data yang diolah SPSS 30 

Dapat dilihat dari tabel 4.12 hasil uji t diatas adalah sebagai berikut ini: 

Perhitungan t tabel df = n-k-1 = 50 – 2 – 1 = 47 (2,011)  

a. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan.  

Berdasarkan dari hasil uji t dimana nilai t hitung > t tabel (4,643 > 2,011) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 atau 5% sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, 

artinya Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Sustraco Adikreasi. 

b. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. 

Berdasarkan dari hasil uji t dimana nilai t hitung >t tabel (4,966>2,011) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 atau 5% sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, 

artinya Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Sustraco Adikreasi. 

Tabel 4. 4 

Hasil Uji F 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data yang diolah SPSS 30 

Berdasarkan uji F diatas, diketahui nilai F hitung sebesar 35,473 dimana nilai F 

hitung lebih besar dari F tabel atau sebesar 35,473 > 3,20. selain itu, diketahui nilai sig 

sebesar 0,001 dimana nilai sig lebih kecil dari 0,05 atau 0,001 < 0,05, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, artinya Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan Terhadap Kinerja Karyawan PT. Sustraco Adikreasi. 

a) Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan dari hasil perhitungan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1664.089 2 832.044 35.473 <,001b 

Residual 1102.411 47 23.456   

Total 2766.500 49    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan 
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tersebut dapat diketahui bahwa thitung < ttabel (4,643 < 2,011) dengan nilai 

signifikan dari variabel Gaya Kepemimpinan (X₁) sebesar 0,001 lebih kecil dari 

0,05% atau 5%. Maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

bahwa variabel Gaya Kepemimpinan berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. 

b) Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan dari hasil perhitungan 

tersebut dapat diketahui bahwa thitung > ttabel (4,966 > 2,011) dengan nillai 

signifikan dari variabel Motivasi Kerja (X₂) sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05% 

atau 5%. Maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan menerima Ha, artinya bahwa 

variabel Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 

Variabel Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Sustraco Adikreasi.karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel dengan 

nilai 4,643 > 2,011 Selain itu, diketahui nilai sig. sebesar 0,001 dimana nilai sig. lebih 

kecil dari 0,05 atau 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Gaya 

Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Sustraco Adikreasi. 

2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Variabel Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Sustraco Adikreasi. karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel dengan 

nilai 4,966>2,011 Selain itu, diketahui nilai sig. sebesar 0,001 dimana nilai sig. lebih 

kecil dari 0,05 atau 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Motivasi 

Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Sustraco 

Adikreasi. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Variabel Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Sustraco Adikreasi.karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel dengan 

nilai 4,643 > 2,011 Selain itu, diketahui nilai sig. sebesar 0,001 dimana nilai sig. lebih 

kecil dari 0,05 atau 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Gaya 
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Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Sustraco Adikreasi. 

2. Variabel Motivasi Kerja  berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

PT. Sustraco Adikreasi. karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel dengan nilai 

4,966>2,011 Selain itu, diketahui nilai sig. sebesar 0,001 dimana nilai sig. lebih kecil 

dari 0,05 atau 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Motivasi Kerja  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Sustraco Adikreasi. 

3. Variabel Motivasi Kerja dan Gaya Kepemimpinan secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai PT. Sustraco Adikreasi. Berdasarkan uji 

F diatas, diketahui nilai F hitung sebesar 35,473 dimana nilai F hitung lebih besar dari F 

tabel atau sebesar 35,473 > 3,20. selain itu, diketahui nilai sig sebesar 0,001 dimana nilai 

sig lebih kecil dari 0,05 atau 0,001 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

Terhadap Kinerja Karyawan PT. Sustraco Adikreasi. 

Saran 

Dikarenakan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan sehingga terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai masukan dan 

sehingga nantinya dapat dikembangkan agar lebih baik lagi. Berikut ini beberapa saran yang 

dikemukakan yaitu: 

1. Bagi Perusahaan PT. Sustraco Adikreasi 

a. Berdasarkan temuan yang ada, gaya kepemimpinan yang efektif dapat membantu 

mengoptimalkan potensi karyawan melalui program motivasi kerja yang tepat. 

Oleh karena itu, PT. Sustraco Adikreasi harus terus menerapkannya, yang berarti 

menemukan, mengembangkan, dan mempertahankan talenta terbaik di 

perusahaan. Dengan  meningkatkan keterampilan karyawan, program pelatihan 

yang berkelanjutan dan jelas dapat meningkatkan kinerja mereka. 

b. Studi lebih lanjut diperlukan untuk melihat apakah ada variabel yang secara teoritis 

mempengaruhi kinerja karyawan dengan mengembangkan dan menambahkan 

variabel independen lainnya. 
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